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ABSTRAK

Apoteker di apotek komunitas memiliki kesempatan dalam mengajarkan pasien tentang obat
antidiabetes. Namun, dalam memastikan bahwa informasi tersampaikan dengan efektif
diperlukan kolaborasi. Sebagai apotek komunitas yang aktif, Byel Farma memiliki potensi besar
untuk meningkatkan manajemen diabetes pada warga setempat. Kehadiran atau adanya kegiatan
yang bekerja sama dengan dosen farmasi, dimana tentunya telah memiliki kompetensi dalam
bidang kesehatan dan obat-obatan, yang mana hal ini akan menjadi kerja sama yang sangat baik,
untuk mencapai hasil kegiatan yang lebih optimal. Kolaborasi ini dapat membantu apoteker yang
aktif dalam pelayanan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam dan
terkini dalam memberikan edukasi yang efektif tentang penggunaan obat antidiabetes. Edukasi
dalam kegiatan ini dengan menggunakan mini book/buku saku tentang diabetes mellitus (DM)
dan pemeriksaan gula darah dengan alat glukometer. kolaborasi antara dosen dan apoteker di
Apotek Byel Farma telah membawa dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan warga,
khususnya dalam pengelolaan diabetes yang menggambarkan bahwa program edukasi di tingkat
komunitas dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman dan kualitas hidup
penderita diabetes. Hal ini tercermin dari partisipasi aktif dalam kegiatan edukasi dan hasil survei
yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan warga yang hadir sebanyak 23
orang.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Edukasi, Buku Saku
ABSTRACT

Pharmacists in community pharmacies have the opportunity to teach patients about antidiabetic
medications. However, ensuring that information is conveyed effectively requires collaboration.
As an active community pharmacy, Byel Farma has great potential to improve diabetes
management in local residents. The presence or existence of activities in collaboration with
pharmacy lecturers, who of course have competence in the field of health and medicine, which
will be a very good collaboration, to achieve more optimal activity results. This collaboration can
help pharmacists who are active in the service gain more in-depth and up-to-date knowledge and
skills in providing effective education about the use of antidiabetic drugs. Education in this
activity uses a mini book/pocket book about diabetes mellitus (DM) and checking blood sugar
using a glucometer. Collaboration between lecturers and pharmacists at the Byel Farma
Pharmacy has had a significant positive impact on residents' health, especially in diabetes
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management, which illustrates that educational programs at the community level can be an
effective solution to improve understanding and quality of life for diabetes sufferers. This is
reflected in active participation in educational activities and survey results which show a
significant increase in the knowledge of the 23 residents who attended.

Keywords: Diabetes Mellitus, Education, Mini Book

PENDAHULUAN
Salah satu gangguan metabolisme kronik yang disebut diabetes mesutus (DM)

adalah kegagalan pankreas untuk menghasilkan insulin yang cukup. Hormon yang
dikenal sebagai insulin berfungsi untuk menjaga keseimbangan gula dalam darah.
(Ardianti, 2019). Sekitar 600 juta orang akan menderita diabetes melia pada tahun 2035,
hampir setengah dari populasi orang dewasa Amerika. (ADA, 2019). 1,7 juta orang
dewasa di Taiwan didiagnosis menderita diabetes pada tahun 2016. Diabetes menjadi
penyebab kematian keempat atau kelima di antara orang dewasa Taiwan dari tahun 1995
hingga 2015. (Ling Wu et al., 2019). Pola makan yang berubah dengan cepat di Afrika Sub-
Sahara diprediksi akan meningkatkan prevalensi diabetes tipe 2 dua kali lipat pada tahun
2040. (Kiguli et al., 2019). Di seluruh dunia, penyakit diabetes, terutama diabetes tipe-2,
telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang semakin penting. Manajemen
diabetes meliputi penggunaan obat antidiabetes, pola makan yang seimbang, dan gaya
hidup yang sehat. Kurangnya pemahaman dan ketepatan dalam penggunaan obat
antidiabetes oleh penderita diabetes adalah salah satu masalah utama yang dihadapi
dalam pengobatan diabetes. Kesalahan dalam penggunaan obat dapat memengaruhi
kualitas hidup, kendali gula darah, dan bahkan komplikasi yang lebih parah. Apotek
komunitas sangat membantu penderita diabetes menggunakan obat mereka.

Apoteker di apotek komunitas memiliki kesempatan luar biasa untuk
mengajarkan pasien tentang obat antidiabetes yang mereka gunakan. Namun, masih
terasa sulit memastikan bahwa pola informasi dapat tersampaikan dengan efektif dan
bahwa pasien memahami dan menerapkannya dengan benar dalam menerapkan
penggunaan pengobatan mereka. Sebagai apotek komunitas yang aktif, Byel Farma
memiliki potensi besar untuk meningkatkan manajemen diabetes pada warga setempat.
Namun, dengan adanya kehadiran atau bekerja sama dengan dosen farmasi yang
memiliki kompetensi dalam bidang kesehatan dan obat-obatan, hal ini terlihat akan
menjadi kerja sama yang sangat baik untuk mencapai hasil kegiatan yang lebih optimal.

Kolaborasi ini dapat membantu juga apoteker yang aktif dalam pelayanan memperoleh
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pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam dan terkini dalam memberikan
edukasi yang efektif tentang penggunaan obat antidiabetes.

Dengan demikian, tujuan dari kegiatan kolaboratif ini adalah untuk meningkatkan
kesehatan pelanggan yang berkunjung ke Apotek Byel Farma melalui optimalisasi
program edukasi ketepatan penggunaan obat antidiabetes. Diharapkan, melalui
kolaborasi antara apoteker dan dosen, program ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada warga tentang pentingnya penggunaan obat dengan benar, yang pada
gilirannya akan membantu mengendalikan gula darah dengan lebih baik dan mencegah

komplikasi seperti diabetes mellitus.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan edukasi tentang penyebab,

gejala, dan cara mencegah diabetes mellitus. Kegiatan tersebut berlangsung di Apotek
Byel Farma Jakarta Barat pada hari Sabtu, 18-19 November 2023. Edukasi dalam kegiatan
ini dengan menggunakan mini book/buku saku tentang diabetes mellitus (DM) dan
pemeriksaan gula darah secara bersamaan dengan alat glukometer yang mana alat ini
mudah digunakan dan sebagai skrining sederhana yang sering dilakukan. Ada 23 warga
yang hadir dalam kegiatan ini. Kegiatan ini dilakukan dengan metode berikut : pre-test
diberikan, diskusi/sesi berbagi, dan post-test diberikan. Dalam penggunaan alat, darah
kapiler diambil untuk pemeriksaan glukosa. Alkohol swab digunakan dengan mengusap
pada ujung jari, jarum menusuk ujung jari dan maka darah akan keluar lalu ditampung
dengan stik glukometer. Dalam beberapa detik, akan dapat mengetahui tingkat glukosa
darah yang dimiliki setiap warga yang hadir. Dalam mengukur pemahaman warga
tentang apa yang warga ketahui mengenai kegiatan edukasi yang diberikan oleh tim
dosen yang terlibat, maka evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil sebelum dan
setelah sesi diskusi dilakukan. Hal ini juga memiliki dampak yang signifikan terhadap

kadar glukosa yang dibandingkan dengan nilai normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalisasi program edukasi dalam

meningkatkan kesadaran warga tentang pentingnya penggunaan obat antidiabetes
dengan benar sehingga dapat mencegah komplikasi atau merasakan efek samping akibat
penggunaan obat yang keliru. Hasil karakteristik demografi dapat dilihat pada Tabel 1 di

bawabh ini.
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Tabel 1. Karakteristik Demografi Warga yang Mengikuti Kegiatan

Karakteristik Kategori Keterangan (n-23) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 13 56,52
Perempuan 10 43,47
Usia <45 tahun 11 47,82
>45 tahun 12 52,17
Tingkat Pendidikan SD 2 8,69
SMP/SMA 7 30,43
Sarjana 14 60,86
Indeks Massa Tubuh Gemuk 5 21,73
Normal 15 65,21
Kurus 3 13,04
Kadar Glukosa Terkontrol 16 69,56
Sewaktu (<200mg/dL) Tidak Terkontrol 7 30,43

Kolaborasi antara dosen farmasi dan apoteker di Apotek Byel Farma telah terbukti
berhasil meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di tingkat komunitas. Sinergisme
antara akademisi dan praktisi farmasi sangat menguntungkan. Di Apotek Byel Farma,
kerja sama yang telah dilakukan antara dosen dan apoteker berhasil pula dalam
meningkatkan partisipasi warga sekitar yang memiliki riwayat diabetes untuk mengikuti
kegiatan edukasi ini. Sesi tanya jawab dan diskusi terbuka dan menjadi cara yang sangat
bagus dalam mendorong warga untuk membantu diri mereka sendiri untuk mengelola
kadar glukosa darah. Dengan adanya dosen yang terlibat langsung, apoteker di Apotek
Byel Farma mampu memberikan pelayanan yang lebih berkualitas. Ini termasuk dengan
layanan konsultasi pribadi, pemantauan efek samping dalam daftar obat yang telah
digunakan, dan memberikan informasi tambahan yang relevan kepada pengunjung
apotek mengenai pentingnya menjaga kadar glukosa darah. Media edukasi merupakan
alat atau bahan yang digunakan sebagai media untuk pesan yang disampaikan dengan
tujuan untuk lebih mudah memperjelas pesan, atau untuk lebih memperluas jangkauan
pesan. Penggunaan media bertujuan untuk memaksimalkan indera yang ada dalam
menangkap pesan (Sopiyandi, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pranata et
al. (2020) edukasi pasien dan keluarga dengan menggunakan booklet memberikan
perubahan pada pengetahuan self-care DM. Di bawah ini, adalah hasil yang dibuat oleh
tim dosen berupa media edukasi menggunakan mini book, yang berisi materi

mengkontrol gula darah anda dengan bijak.
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Apa itu diabetes 7

Diabetes (DM), atau gula darah ini tidak
yang sering disebut berfungsi dengan
sebagai kencing baik. Ketika gula darah

manis, adalah sebuah
kondisi medis di mana
kadar gula darah
sescorang menjadi
terlalu  tinggi. Gula
darah atau glukosa
adalah sumber energi
penting bagi tubuh

terlalu  tinggi dalam
Jjangka waktu vyang
lama, dapat sehingga
menycbabkan  suatu
masalah kesehatan
serius, di antaranya
seperti kerusakan
pada mata, jantung,

kita, dan biasanya ginjal, dan saraf.
dikendalikan oleh
hormon insulin. Oleh karena itu,

penting untuk
mengendalikan  (DM)
dengan baik, misalnya
dengan makan

Namun, pada orang
dengan diabetes,
sistem  pengendalian

2
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gula darah. Obat ini
bisa melakukannya
dengan beberapa cara
yaitu membantu
tubuh dalam
menggunakan gula
darah lebih efisien,
mirip  dengan cara
mobil menggunakan
bensin dengan lebih
baik.

Yang lain
membantu tubuh
untuk membuat lebih
banyak penyimpanan
untuk gula darah,
sehingga tidak terlalu

banyak beredar di
dalam darah. Jadi
intinya dengan

mengkonsumsi  obat
antidiabetes dapat
membantu  menjaga

agar kadar gula darah
kita tetap pada tingkat
yang sehat, seperti
mengatur thermostat
di rumah agar suhu
tetap nyaman.

Dengan demikian,
obat ini adalah alat
yang membantu kita

menjaga kesehatan
tubuh kita dan
mencegah masalah

yang mungkin muncul
jika kadar gula darah
terlalu tinggi.
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memiliki masalah
dalam mengatur kadar
gula darah, yang bisa

makanan sehat,
berolahraga, dan
mengikuti - perawatan

medis  yang sesuai. menjadi berbahaya
Jadi, intinya, diabetes jika  tidak dikelola
adalah  kondisi  di dengan baik,

mana tubuh Anda
Peran Obat Antidiabetes 7

Obat  antidiabetes Tapi terkadang, ada
adalah seperti terlalu  banyak gula
pahlawan kecil yang darah di dalam darah
membantu tubuh kita kita, seperti jika ada
mengatur kadar gula  terlalu banyak bensin
darah. Bayangkan gula di dalam tangki mabil.
darah sebagai "bahan Ini adalah saat yang
bakar" yang dalam hal  tepat untuk obat
ini memberikan energi antidiabetes  masuk.
pada tubuh kita. Obat ini bekerja untuk

mengatur dan
mengurangi kadar

3
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B. 7 Merng. i Obat
dengan Benar:?”
Metformin dengan kebutuhan
Kapan: Minumlah Anda.

Metformin biasanya

bersama atau setelah Glimepiride

makan. Kapan: Biasanya

diminum sckali schari,
Bagaimana: Telan sekitar 30 menit
tablet Metformin ini sebelum waktu

dengan segelas air.
Jangan  mengunyah
atau dihancurkan.

makan/ sarapan.

Bagaimana: Telan
tablet Glimepiride
dengan  scgelas  air.
Jangan dikunyah.

Dosis: lkuti pctunjuk
dokter Anda.
Biasanya, dosis
awalnya rendah, dan
dokter mungkin akan
menaikkannya
perlahan

Dosis: Dosisnya akan
disesuaikan oleh
dokter Anda. Pastikan

sesuai untuk mengikuti dosis

s
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yang ditentukan oleh Bagaimana: Telan
dokter. tablet  Glibenclamide
dengan  scgelas  air

Glibenclamide Jangan dikunyah.

Kapan: Biasanya

diminum sekali sehari, Dosis: Dosisnya  jugs
sebelum atau akan disesuaikan olel
bersamaan dengan dokter. Pastikan untu

makan pagi. mengikuti  dosis yan,

diresepkan oleh dokter|

Pemantauan Gula Darah?

Mengendalikan Diabetes maongambil tindakar)
Bagi orang dengan  untuk menurunkannya
diabetes, meamantau misalnya denga
gula darah adalah cara  mengatur pola maka
untuk memastikan atau minum obat yan,

bahwa gula darah tetap
dalam rentang vang
aman. Jika gula darah
terlalu tinggi, Anda bisa

diresepkan oleh dokter]

Jika terlalu rendah
Anda disarankan untu
mengkonsumsi air yar,

6
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mengandung gula
secukupnya saja atau
harus makan sesuatu
yang diketahui dapat
meningkatkan  kadar
gula perlahan-lahan.

Mencegah Komplikasi

Dengan memantau
gula darah, Anda dapat
membantu mencegah
masalah kesehatan
serius yang bisa muncul
jika gula darah tidak
terkendali. Initermasuk
masalah dengan mata,
jantung, ginjal, dan lain-
lain.

Mengatur Pola Makan
Memantau gula
darah juga membantu

Anda memahami
bagaimana makanan
dan minuman vyang
Anda konsumsi
mempengaruhi  gula
darah Anda. Dengan
pengetahuan ini, Anda
dapat membuat
pilihan makanan yang
lebih sehat.

Mengidentifikasi
terjadinya Perubahan
Anda dapat
melihat bagaimana
gula darah  Anda
berubah dari waktu ke
waktu.  Jika  Anda
memiliki catatan dan
melihat perubahan
yang signifikan, Anda
bisa berbicara dengan
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dokter Anda untuk

mencari solusi.

Terima kasih atas perhation Anda terhadap
kesehatan Anda. Kami sangat menghargai
partisipasi Anda dalam upaya meningkatkan
pemahaman tentang kesehatan. Mari bersama-
sama belajar lebih  banyak dan menjaga
kesehatan bersama dalam sesi penyuluhan kami.

8
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Gambar 1. Buku Saku yang digunakan sebagai bahan Edukasi Warga

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa edukasi ternyata memiliki peran krusial

dalam membantu warga mengelola diabetes secara lebih efektif. Ada dua jenis
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pencegahan diabetes mellitus : yang dapat dicegah adalah pola makan, aktivitas, dan
pengelolaan stres; yang tidak dapat dicegah adalah usia, jenis kelamin, dan keturunan.
(Lestari, 2021 ; Fitriyanti, 2019). Pemahaman yang lebih baik tentang obat antidiabetes
dapat membantu penderita diabetes mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan
kualitas hidup warga. Mahasiswa juga terlibat dalam program ini membantu tim dosen
dalam menyelesaikan kegiatan pengabdian masyarakat di Apotek Byel Farma.
Mahasiswa juga membawa perspektif baru dan energi positif ke warga. Sebagai hasil dari
penggalian informasi yang dilakukan warga melalui apoteker di apotek, ditemukan
bahwa warga sekitar belum pernah mengetahui tentang penanganan penyakit diabetes
melitus sebelumnya oleh para ahli yang berkompeten dalam menjelaskan mengenai
penyakit ini, sehingga kegiatan ini dianggap sebagai informasi yang sangat bermanfaat
untuk warga. Survei sebelum dan setelah kegiatan menunjukkan bahwa warga
memahami dosis obat mereka sehari-hari, jadwal mengkonsumsi obat, dan efek samping.

Hasil rerata skor dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Rerata Skor Hasil Kegiatan Edukasi dalam Metode Diskusi
Menggunakan Media Buku Saku

No Pertanyaan Rerata Skor  Rerata Skor Selisih
Sebelum Sesudah Perubahan
Kegiatan Kegiatan (%)
1 Seberapa baik pengetahuan +50-60 +70-85 +20-25
Anda tentang diabetes?
2 Sejauh mana Anda memahami +80 -85 +85-90 +5

cara penggunaan dan dosis
obat antidiabetes?
3 Apakah Anda merasa lebih +50-65 +55-70 +5
percaya diri dalam mengelola
glukosa darah anda setelah
kegiatan ini?
4 Sejauh mana Anda merasa + 80 -85 +90-100 +10-15
informasi yang diberikan oleh
dosen dan apoteker berguna
untuk pengelolaan diabetes

Anda?

5 Seberapa sering Anda +70-80 +85-90 +10-15
mengalami efek samping obat
antidiabetes, jadwal

mengkonsumsi obat yang
sedang Anda gunakan ?

6 Sejauh mana Anda merasa +60-70 +70-80 +10
lebih tahu tentang gaya hidup
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sehat untuk penderita
diabetes setelah kegiatan ini?

7  Apakah Anda merasa lebih
termotivasi untuk menjaga
kesehatan setelah kegiatan
ini?

8 Seberapa baik Anda
memahami pentingnya
ketepatan penggunaan obat
antidiabetes?

+80-85 +80-90

+50-60 +70-80

Dengan menggunakan pendekatan manajemen yang efektif, sejumlah masalah
yang muncul selama pelaksanaan program dapat diatasi. Ini mencakup pendekatan
partisipatif dalam perencanaan kegiatan dan jadwal yang telah diatur sejak jauh hari
melalui media whatsapp dan informasi yang ditempelkan di etalase rak obat Apotek
bagian depan serta pemberitahuan secara langsung ke warga yang sebelumnya
berkunjung ke Apotek. Dalam hal ini, untuk menjamin keberlanjutan program dapat
terlaksana dengan baik, Evaluasi kegiatan diperlukan untuk pengembangan lanjutan
sehingga menjadi bahan pertimbangkan dalam penyempurnaan materi edukasi,
peningkatan partisipasi warga yang berikutnya lebih meningkat lagi, dan pemanfaatan
teknologi untuk memperluas jangkauan program misalnya dengan pembuatan aplikasi
kesehatan. Adapun hasil dalam evaluasi kegiatan ini terlihat dalam aspek penilaian pada
Tabel 3, dibawabh ini.

Tabel 3. Aspek Penilaian Optimalisasi Program Edukasi

No Aspek Penilaian Indikator Hasil
Pengukuran
1 Pemahaman warga Skor tes Peningkatan skor rata-rata
pengetahuan pengetahuan setelah kegiatan
sebelum dan edukasi tentang penggunaan obat
sesudah antidiabetes, dosis yang tepat, dan

2 Partisipasi warga dalam
sesi edukasi

3 Pemahaman warga
tentang diabetes dan
Efek  Samping Obat
Antidiabetes

Jumlah peserta
dalam sesi
edukasi

Jumlah

pertanyaan dan
tanggapan positif
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manajemen kondisi diabetes. Survey
menunjukkan peningkatan signifikan.
Tingginya partisipasi warga setiap
sesi edukasi serta tingginya tingkat
kehadiran dalam sesi diskusi dan
tanya jawab selama 2 hari kegiatan.

Peningkatan = kesadaran  warga
terhadap efek samping obat dan
pengetahuan umum warga tentang

diabetes, faktor risiko, dan
pentingnya pengelolaan  kondisi
hipoglikemia
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4  Tingkat kepatuhan Wawancara dan Peningkatan tingkat kepatuhan

terhadap pengobatan pemantauan warga terhadap pengobatan

Media edukasi menggunakan video merupakan salah satu media penyampai
pesan yang dianggap efektif dengan penerimaan pengetahuan yang ada pada seseorang
diterima melalui indera (Nonce, 2019). Menurut penelitian para ahli indera yang paling
banyak menyalurkan pengetahuan keotak adalah indera pandang. Kurang lebih 75%
sampai 87% dari pengetahuan manusia disalurkan melalui indera pandang, 13% melalui
indera dengar dan 12% lainnya tersalurmelalui indera yang lain (Tuzzahroh, 2015).
Menurut Tomastola (2015) bahwa penyediaan bahan edukasi yang informatif dan
menarik merupakan pendukung yang sangat kuat didalam memberikan penyuluhan
kesehatan karena dengan cepat akan meningkatkan pengetahuan. Media dalam
penelitian ini yang digunakan adalah buku saku dipilih karena ukurannya yang kecil,
ringan, bisa disimpan disaku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana, dan kapan

saja bisa dibaca.

KESIMPULAN

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi
antara dosen dan apoteker di Apotek Byel Farma telah membawa dampak positif yang
signifikan terhadap kesehatan warga, khususnya dalam pengelolaan diabetes yang
menggambarkan bahwa program edukasi di tingkat komunitas dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan pemahaman dan kualitas hidup penderita diabetes. Hal ini
tercermin dari partisipasi aktif dalam kegiatan edukasi dan hasil survei yang
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan warga. Adanya kolaborasi ini
tidak hanya meningkatkan kepercayaan warga terhadap apoteker, tetapi juga
memberikan kontribusi positif terhadap penerapan praktik-praktik farmasi yang lebih
baik. Integrasi pengetahuan akademis dan keahlian praktis membentuk sinergi yang

mampu memberikan dampak nyata dalam pelayanan kesehatan warga.
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